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PENGARUH BIODIESEL MINYAK JELANTAH DENGAN ARANG 
AKTIF TERHADAP KINERJA MESIN DIESEL 

 
 
 

ABSTRAK 

 
Minyak jelantah (minyak goreng bekas) merupakan minyak goreng yang 
digunakan berulang kali untuk bahan pangan dan menjadi limbah. Penggunaan 
minyak goreng yang berulang-ulang dengan pemanasan pada suhu tinggi akan 
menghasilkan senyawa yang akan mempengaruhi mutu bahan pangan dan 
berbahaya bagi kesehatan manusia. Minyak jelantah memiliki potensi sebagai 
biodiesel karena tersedia banyak dan dapat dibaharui serta memiliki sifat yang 
baik sebagai bahan baku biodiesel. Kekentalan minyak jelantah perlu diturunkan 
agar tidak menghambat proses injeksi mesin diesel dan mengakibatkan 
pembakaran yang tidak sempurna. Salah satu reaksi yang dapat menurunkan 
viskositas minyak nabati adalah reaksi transesterifikasi dengan katalis yang 
menghasilkan metil ester atau biodiesel. Penelitian ini bertujuan melakukan 
pengolahan minyak jelantah pada reaktor biodiesel melalui proses adsorpsi 
dengan karbon aktif dari tempurung kelapa. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas Cenderawasih. 
Pembuatan biodiesel dari minyak jelantah melalui proses di reaktor biodiesel 
dengan penambahan katalis arang aktif tempurung kelapa.  Pembuatan arang 
tempurung kelapa dilakukan pada tungku pembakaran dan hasil arang diaktifkan 
menggunakan bahan Zncl2 (seng klorida). Selanjutnya arang aktif digunakan 
pada reaksi transesterifikasi di reaktor biodiesel dengan temperatur pengadukan 
sebesar 50°-60°C selama 2 jam. Hasil dari reaktor diperoleh metil ester 
(biodiesel) yang siap digunakan. 

Hasil pengujian kinerja mesin diesel dilakukan perbandingan antara 
menggunakan campuran biodiesel minyak jelantah 20% dan solar 80% (B20) 
terhadap biodiesel minyak jelantah tanpa arang aktif.   Hasil yang diperoleh 
bahwa biodiesel B20 dengan arang aktif mampu menghasilkan kinerja mesin 
yang baik, dimana daya efektif tertinggi sebesar 1580,9 W pada 4200 rpm, SFC 
terendah sebesar 0,0631 kg/kWh, dan efisiensi termal tertinggi sebesar 44,55% 
pada putaran 4200 rpm. 

Kata kunci:  Arang Aktif, Biodiesel, Minyak Jelantah. 
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THE EFFECT OF COOKING OIL WITH ACTIVE CHARCOAL 

ON DIESEL ENGINE PERFORMANCE 

 

ABSTRACT 

 

Used cooking oil (used cooking oil) is cooking oil that is used repeatedly 
for food and becomes waste. The repeated use of cooking oil by heating at high 
temperatures will produce compounds that will affect the quality of food 
ingredients and are harmful to human health. Used cooking oil has potential as 
biodiesel because it is widely available and can be renewed and has good 
properties as a raw material for biodiesel. The viscosity of used cooking oil needs 
to be reduced so as not to hinder the diesel engine injection process and result in 
incomplete combustion. One of the reactions that can reduce the viscosity of 
vegetable oil is the transesterification reaction with a catalyst that produces 
methyl esters or biodiesel. This study aims to process used cooking oil in a 
biodiesel reactor through an adsorption process with activated carbon from 
coconut shells. 

The research was conducted at the Cenderawasih University Mechanical 
Engineering Laboratory. Making biodiesel from used cooking oil through a 
process in a biodiesel reactor with the addition of a coconut shell active charcoal 
catalyst. Making coconut shell charcoal is carried out in a furnace and the 
activated charcoal is produced using Zncl2 (zinc chloride) material. Furthermore, 
activated charcoal is used in the transesterification reaction in the biodiesel 
reactor with a stirring temperature of 50°-60°C for 2 hours. The result of the 
reactor is obtained methyl ester (biodiesel) which is ready for use. 

The results of testing the performance of diesel engines were carried out 
by comparison between using a mixture of 20% used cooking oil biodiesel and 
80% diesel (B20) against used cooking oil biodiesel without activated charcoal. 
The results obtained were that B20 biodiesel with activated charcoal was able to 
produce good engine performance, where the highest effective power was 1580.9 
W at 4200 rpm, the lowest SFC was 0.0631 kg/kWh, and the highest thermal 
efficiency was 44.55% at high rpm. 4200rpm. 

 
Keywords: Activated Charcoal, Biodiesel, Used Cooking Oil. 
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